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ABSTRAK

Kejadian balita pendek atau stunting masih menjadi permasalahan global yang
dialami oleh balita di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu faktor penyebab
tingginya kejadian stunting adalah persepsi yang salah tentang pencegahan stunting
dalam masyarakat. Hasil studi pendahuluan di Desa Jaddih didapatkan persepsi 5
dari 10 responden dalam melakukan pencegahan stunting berada pada kategori
kurang. Penelitian ini bertujuan menganalisa perbedaan persepsi pencegahan
stunting sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan melalui video dan
booklet pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Metode penelitian ini menggunakan Quasy-experiment pretest-posttest with
control group design. Variabel independent promosi kesehatan melalui video dan
booklet sedangkan variable dependent persepsi pencegahan stunting. Jumlah
populasi sebanyak 45 berupa ibu yang memiliki bayi usia 0-24 bulan di Desa
Jaddih, dengan sampel 32 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner persepsi pencegahan stunting. Uji statistik menggunakan uji paired t-test
dan independent t-test dengan a 0,05.

Hasil penelitian menggunakan uji paired t-test pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol didapatkan nilai p-value 0,000 < 005 menunjukkan ada
perbedaan persepsi pencegahan stunting setelah dilakukan intervensi. Uji
independent t-test didapatkan nilai p-value 0,001 < 0,05 menunjukkan ada
perbedaan persepsi pencegahan stunting antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol setelah diberikan intervensi.

Saran peneliti kepada responden untuk lebih perduli dalam melakukan
pencegahan stunting dengan memanfaatkan video dan booklet yang diberikan
sebagai media informasi dan mengikuti posyandu secara teratur.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Video, Booklet, Persepsi Pencegahan Stunting
1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura
2. Dosen STIKES Ngudia Husada Madura




THE EFFECTIVENESS OF HEALTH PROMOTION VIDEOS
AND BOOKLETS ON PREDISPOSING FACTOR (PERCEPTION)
IN STUNTING PREVENTION BASED ON PRECEDE
PROCEED THEORY

Irayatul Hilalah!, Ulva Noviana®
STIKES Ngudia Husada Madura

*email: irayatulhilalah@gmail.com

ABSTRACT

The incidence of short toddlers or stunting is still a global problem experienced
by toddlers in the world, including Indonesia. One of the factors causing the high
incidence of stunting is the wrong perception of stunting prevention in society. The
results of a preliminary study in Jaddih Village found that the perception of 5 out
of 10 respondents in preventing stunting was in the less category. This study aims
to analyze differences in perceptions of stunting prevention before and after being
given health promotion through videos and booklets in the treatment group and the
control group.

This research method used Quasy-experiment pretest-posttest with control
group design. The independent variable was health promotion videos and booklet
while the dependent variable was the perception of stunting prevention. Total
population was 45, with a sample of 32 respondents. The sampling technique used
purposive sampling. The instrument used in this study was a stunting prevention
perception questionnaire. Statistical test using paired t-test and independent t-test
with a 0,05.

The results of the study using the paired t-test in the treatment group and the
control_group showed that there was a difference in perceptions of stunting
prevention with a p-value of 0.000 <0.05. The independent t-test found that there
was a difference in perceptions of stunting prevention in the treatment group and
the control group after being given an intervention with a p-value of 0.001.

The researcher's suggestion to respondents is to be more concerned about
stunting prevention by utilizing the videos and booklet provided as an information
and attending the posyandu regularly-.

Keywords: Health Promotion, Video, Booklet, Perceptions Of Stunting
Prevention




PENDAHULUAN

Kejadian balita pendek atau
biasa disebut sebagai stunting masih
menjadi permasalahan global yang
dialami oleh balita di dunia, dimana
kasus  tersebut paling banyak
ditemukan di negara berkembang,
termasuk Indonesia (Wardani & Ani,
2022). Salah satu faktor penyebab
masih tingginya angka kejadian
stunting ialah persepsi pencegahan
stunting yang ada dalam masyarakat.
Persepsi merupakan faktor risiko
yang harus -dipahami oleh setiap
keluarga yang memiliki anak balita
(Liem, et.al, 2019).

Data WHO (World Health
Organization) pada tahun 2022
melaporkan pada  tahun. 2020
prevalensi stunting di dunia pada anak
usia di bawah 5 tahun sebesar 22%
atau sebanyak 1492 juta jiwa.
Riskesdas 2018 menunjukkan
prevalensi stunting pada anak secara
nasional pada tahun 2018 adalah
30,8%, di mana menurut standar
WHO  prevalensi  stunting  di
Indonesia dianggap berat (Asmin &
Mujahidah, 2021).

Menurut Studi Status Gizi
Indonesia  Kabupaten/Kota 2021,
prevalensi stunting di Jawa Timur
menempati urutan ke 14 dari 34
provinsi “sebesar 23.5%, dimana
Kabupaten “Bangkalan menempati
urutan pertama- dengan prevalensi
sebesar 38,9% (Kemenkes RI, 2021).
Hasil rekapan laporan penimbangan
di puskesmas oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangkalan pada bulan
Mei 2022, menunjukkan kejadian
stunting di Desa Jaddih cukup tinggi
yaitu sebesar 26% dimana angka ini
menempati urutan kedua tertinggi
dari total 22 puskesmas yang ada di
Kabupaten Bangkalan.

Penelitian yang dilakukan
oleh Natanael (2022) di Kabupaten

Gianyar,  menunjukkan  bahwa
rendahnya persepsi yang dimiliki
responden dalam melakukan
pencegahan stunting yaitu sebesar
47.7%.

Berdasarkan  hasil  studi
pendahuluan di Desa Jaddih
Kabupaten Bangkalan yang dilakukan
pada tanggal 10 Desember 2022,
dengan  menyebarkan  kuesioner
mengenai persepsi terhadap
pencegahan stunting kepada 10
responden, didapatkan data sebanyak
5 dari 10 responden dengan
presentase 50% berada pada kategori
kurang. Hal ini| menunjukkan
rendahnya persepsi ibu yang memiliki
bayi usia 0-24 bulan di Desa Jaddih
tentang pencegahan stunting.

Menurut teori PRECEDE
PROCEED yang dikemukakan oleh
Lawrence Green dalam Notoatmodjo
2010, perilaku kesehatan manusia
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
predisposing  factor, reinforcing
factor, dan enabling factor. Faktor
predisposisi yang mendorong
terjadinya perubahan perilaku salah
satunya ialah persepsi. Persepsi ibu
merupakan salah satu aspek penting
dalam mengatasi stunting. Tanpa
pemahaman yang tepat mengenai
stunting akan menyebabkan
pembentukan persepsi yang keliru
(Noviaming, et,al., 2022). Persepsi
yang keliru berdampak pada pola
asuh yang tidak sesuai sehingga dapat
mengganggu proses tumbuh kembang
anak (Rustiyani, L & Rahmat, S,

2020).

Menurut PRECEDE
PROCEED Theory, promosi
kesehatan dapat mendorong
terjadinya perubahan faktor

determinan perilaku sehingga dapat
meningkatkan  Quality of life
masyarakat. Hall (2018) menyatakan
peningkatan persepsi terutama ibu




tentang stunting sangat penting untuk
mengubah persepsi kesehatan dalam
mencegah terjadinya stunting pada
anak (Astuti, et.al. 2020). Kombinasi
media booklet dan audiovisual sangat
berpangaruh, mempermudah, dan
mempercepat dalam penyampaian
informasi (Kurniatin & Affi, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Desa Jaddih Bangkalan menggunakan
desain quasy experimental pretest
and posttest with control group
design dengan uji statistik. Paired T-
test dan  Independent  T-test.
Pengambilan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner persepsi
pencegahan stunting yang terdiri dari
4 / parameter (persepsi hambatan,
keparahan, kerentanan, manfaat).
Sampel dalam penelitian ini sebanyak
32 orang, 16 orang kelompok
perlakuan dan 16 orang kelompok
kontrol, yaitu ibu yang memiliki bayi
usia 0-24 bulan di Desa Jaddih.

HASIL PENELITIAN

Data Umum
Karakteristik  Perlakuan Kontrol
f T t %

Umur
17-25 tahun @ 44 2 13
(Remaja
Akhir)
26-35 tahun 9 56 4 25
(Dewasa
Awal)
3645 tahun 0 0 8 50
(Dewasa
Alkhir)
> 45 tahun 0 0 2 13
Total 16 100 16 100
Pendidikan
Dasar (5D, 3 19 11 69
SMP)
Menengah 9 56 5 31
(SMA)
Alas 4 25 0 0
(D3 D4,51)

Tidak 0 0 0 0
Sekolah
Total 16 100 16 100
Pekerjaan
IRT 16 100 15 94
Swasta 0 0 1 6
Wiraswasta 0 0 0 0
Lain-lain 0 0 0 0
Total 16 100 16 100
Pendapatan
<1 juta 0 0 1 6
1-3 juta 0 0 0 0
>3 juta 0 0 0 0
0 16 100 15 94
Total 16 100 16 100

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel di atas, sebagian
besar responden kelompok perlakuan
berusia 26-35 tahun sejumlah 9 orang
(56%), pada kelompok kontrol
setengahnya responden berusia 36-45
tahun sejumlah 8 orang (50%).
Sebagian besar responden kelompok
perlakuan  berpendidikan = SMA
sejumlah 9 orang (56%), pada
kelompok kontrol sebagian besar
responden  berpendidikan  dasar
(SD.SMP) 11 orang (69%). Seluruh
responden  kelompok  perlakuan
bekerja sebagai IRT sejumlah 16
orang (100%), pada kelompok kontrol
hampir  seluruhnya adalah /IRT
sejumlah 15 orang (94%). Seluruh
responden kelompok perlakuan tidak
memiliki penghasilan sejumlah 16
orang (100%), pada kelompok kontrol
hampir seluruhnya responden tidak
memiliki penghasilan sejumlah 15
(94%).

Data Khusus

Perbedaan Persepsi Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah
Diberikan Promosi Kesehatan
Melalui Video dan Booklet pada
Kelompok Perlakuan




NO Pre-Test Post-Test

1 46 84
2 43 87
3 67 95
4 37 80
5 69 94
6 45 78
7 52 88
8 46 88
9 45 88
10 67 88
11 51 83
12 72 98
13 54 87
14 56 90
15 61 91
16 62 90
Mean 5456 88,06
Paired p-value 0000

Samples Test

Sumber: Data Primer Juni 2023
Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan 16 responden kelompok
perlakuan sebelum dan sesudah
diberikan promosi kesehatan melalui
vidleo dan booklet mengalami
perbedaan persepsi dalam melakukan
pencegahan stunting, dengan nilai
Mean sebelum diberikan intervensi
sebesar 54,56 dan sesudah diberikan
intervensi 88.06. Hasil uji Paired T
Test diperoleh nilai p-value 0000 <
005 yang berarti ada perbedaan
persepsi pencegahan stunting pada
kelompok perlakuan antara sebelum
dan sesudah diberikan promosi
kesehatan melalui video dan booklet.

Perbedaan Persepsi Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah
Diberikan Promosi Kesehatan
Melalui Video pada Kelompok
Kontrol

NO Pre-Test  Post-Test
1 45 80
2 67 79
3 51 80
4 70 85
5 54 81
6 56 86
7 61 82
8 62 87
9 46 78

10 43 82
11 67 84
12 40 79
13 69 88
14 45 80
15 52 85
16 46 83
Mean 54,63 82,44
Paired p-value 0,000

Samples Test

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan 16 responden kelompok
kontrol ~ sebelum dan  sesudah
diberikan promosi keschatan melalui
video mengalami perbedaan persepsi
dalam  melakukan  pencegahan
stunting, dengan nilai Mean sebelum
diberikan intervensi 5463 ' dan
sesudah diberikan intervensi 8244.
Hasil uji Paired T Test diperoleh nilai
p-value 0,000 < 0,05 yang berarti ada
perbedaan  persepsi  pencegahan
stunting pada kelompok kontrol
antara sebelum dan sesudah diberikan
intervensi promosi kesehatan melalui
video.

Perbedaan Persepsi Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah
Pada Kelompok Perlakuan dan

Kelompok Kontrol
NO Post-Test Post-Test
Perlakuan Kontrol
1 84 80
2 87 79
3 95 80
4 80 85
5 94 81
6 78 86
7 88 82
8 88 87
9 88 78
10 88 82
11 83 84
12 Oy 79
13 87 88
14 90 80
15 01 85
16 90 83
Mean 88,06 82.04




FPaired p-value 0,001
Samples Test

Sumber: Data Primer Juni 2023

Berdasarkan table di atas,
menunjukkan hasil uji Independent T
Test diperoleh p value 0001 < 0,05
yang berarti ada perbedaan antara
kelompok perlakuan yang diberikan
promosi kesehatan melalaui video
dan booklet dengan kelompok kontrol
yang diberikan promosi kesehatan
melalui video.

PEMBAHASAN
Perbedaan © Persepsi  Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah
Diberikan Promosi Kesehatan Melalui
Video dan Booklet pada Kelompok
Perlakuan

Berdasarkan analisa hasil uji Paired
T-Test diperoleh bahwa ada perbedaan
persepsi  pencegahan stunting pada
kelompok perlakuan sebelum dan
sesudah diberikan promosi kesehatan
melalui video dan booklet pada ibu yang
memiliki bayi usia 0-24 bulan di Desa
Jaddih. Hasil pre-test kuesioner pada
kelompok perlakuan didapatkan data
awal persepsi pencegahan stunting pada
6 responden berada pada kategori kurang,
dan' 10 responden berada pada kategori
baik. Namun, setelah diberikan promosi
kesehatan dan dilakukan post-test untuk
mengetahui ~ hasil  akhir  terjadi
peningkatan. persepsi positif dalam
pencegahan stunting dimana ke-16
responden berada pada kategori baik.

Dalam penelitian-ini terdapat 4
parameter yang digunakan-untuk
mengukur persepsi responden dalam
melakukan pencegahan stunting,
yang terdiri dari parameter persepsi

hambatan,  persepsi  keparahan,
persepsi kerentanan, dan persepsi
manfaat.  Ke-empat  parameter

tersebut berupa sebuah kuesioner
yang disebarkan pada responden,
dimana nilai rata-rata (Mean) pre-test

responden diperoleh 54,56, dan
sesudah diberikan promosi kesehatan
melalui video dan booklet mengalami
peningkatan menjadi 88,06, hal ini
menunjukkan  ada  peningkatan
persepsi positif dalam pencegahan
stunting setelah diberikan intervensi
promosi kesehatan melalui video dan
booklet.

Melalui media video dan booklet
akan memanfaatkan dua indra
manusia yaitu indra penglihatan dan
pendengaran sehingga informasi yang
diterima responden lebih optimal.
Peningkatan persepsi terjadi ketika
informasi yang disampaikan peneliti
dapat diterima dengan baik ‘oleh
responden. Dalam hal ini ketika
responden ~ menerima  informasi
dengan baik maka persepsi positif
dalam pencegahan stunting yang
sebelumnya rendah akan mengalami
peningkatan. Rata-rata peningkatan
hasil posttest pada kelompok
perlakuan lebih  tinggi karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia dan pendidikan, dimana
pada kelompok perlakuan sebagian
besar responden berada pada usia 26-
35 (dewasa awal) dan berpendidikan
SMA.

Sejalan dengan penelitian Putra,
etal., (2020) yang- menyatakan
semakin bertambah usia seseorang,
maka akan berkembang juga daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperoleh semakin
baik. Mayasari, etal., (2021)
menyatakan pendidikan  dapat
mempengaruhi  proses  belajar,
semakin tinggi pendidikan seseorang
maka akan semakin mudah orang
tersebut untuk menerima informasi.

Indarwati & Niluh (2023)
berpendapat  promosi  keschatan




bertujuan untuk memberitahukan,
membujuk  atau  mempengaruhi
masyarakat agar memahami obyek
maupun  subyek  yang  ingin
disosialisasikan. Dalam kaitannya
dengan pencegahan stunting, kegiatan
promosi kesehatan yang dilakukan
peneliti bertujuan untuk
memperngaruhi persepsi responden
dan memberikan informasi mengenai
penyebab dan dampak stunting serta
cara  pencegahannya,  sehingga
diharapkan dapat terjadi peningkatan
persepsi pencegahan stunting.

Arsyati  (2019) menyatakan
setelah mendapatkan edukasi dengan
media video, terdapat peningkatan
persepsi dan pengetahuan ibu tentang
pencegahan stunting. Selain itu
penelitian Sormin & Puri (2019)
menyatakan bahwa adanya pengaruh
penyuluhan dengan media booklet
terhadap persepsi pencegahan
stunting dengan p value = 0000.
Booklet merupakan media atau sarana
pembelajaran yang peneliti yakini
efektif untuk mentransfer ilmu
pengetahuan  kepada  responden
karena lebih ringkas dan dapat dibaca
berulang.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniatin &
Affif (2022), yang menyatakan
kombinasi antara video dan booklet
dinilai efektif meningkatkan persepsi
serta pengetahuan karena akan
membantu  responden  mengingat
setengah dari keseluruhan materi
yang mungkin terlupa setelah
disampaikan lebih dari 5 menit waktu
penyampaian informasi.

Perbedaan Persepsi Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah

Diberikan Promosi Kesehatan
Melalui Video pada Kelompok
Kontrol

Berdasarkan analisa hasil uji Paired
T-Test diperoleh ada perbedaan persepsi
pencegahan stunting pada kelompok
kontrol sebelum dan sesudah diberikan
promosi kesehatan melalui video pada
ibu yang memiliki bayi usia 0-24 bulan di
Desa Jaddih. Nilai rata-rata (Mean) pre-
test kelompok kontrol diperoleh 5463,
dan sesudah diberikan promosi kesehatan
melalui video mengalami peningkatan
menjadi 82,44, hal ini menunjukkan ada
perbedaan persepsi pencegahan stunting
pada kelompok kontrol setelah dilakukan
mntervensi.

Hasil pre-test kuesioner pada
kelompok kontrol didapatkan data
awal persepsi pencegahan stunting
pada 6 responden berada pada
kategori kurang, dan 10 responden
berada pada kategori baik. Setelah
diberikan promosi kesehatan melalui
media video dan dilakukan post-test
untuk mengetahui hasil akhir terjadi
peningkatan persepsi positif dalam
pencegahan stunting dimana 16
responden berada pada kategori baik.

Video yang merupakan media
audiovisual menyajikan objek dalam
gambar animasi  yang menarik
sehingga dapat menarik ~ perhatian
audien. Ketika audien  (responden)
merasa tertarik dengan video yang
ditayangkan mereka akan lebih fokus
memperhatikan  dan  menyimak
dengan baik sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima secara
optimal. Hal ini akan mempengaruhi
cara pandang responden terhadap
suatu obyek vang disampaikan,
sehingga persepsi positif dalam
melakukan pencegahan stunting akan
meningkat. Rata-rata peningkatan
hasil posstest pada kelompok kontrol




lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok perlakuan karena
dipengaruhi oleh faktor pendidikan,
dimana pada kelompok kontrol
sebagian besar responden
berpendidikan dasar (SD,SMP).

Nursalam (2017) berpendapat
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki-
Sebaliknya jika pendidikan seseorang
kurang, maka akan menghambat
perkembangan sikap  seseorang
terhadap nilai-nilai baru yang
diperkenalkan (Putra, et.al., 2020).

Pratiwi &  Erinda (2022)
menyatakan  edukasi audiovisual
(video) terbukti meningkatkan
pencegahan stunting dari 50%
menjadi 78.,6%. Penyuluhan tentang
stunting  menggunakan  metode
audiovisual berpengaruh terhadap
persepsi ibu dalam  melakukan
pencegahan stunting. Luthfia et.al.,
(2022) juga berpendapat bahwa
media interaktif dan animasi seperti
video lebih menarik perhatian
responden dan memudahkan
responden menangkap informasi yang
disampaikan. Media audiovisual
dapat dilihat secara lebih bermakna
sehingga informasi yang disampaikan
melalui  video dapat dipahami
sepenuhnya. Media edukasi
audiovisual seperti video
direckomendasikan untuk edukasi
karena informasi dapat diserap lebih
efektif dengan menggunakan indra
mata dan telinga.

Selain itu, menurut Nurjanah,
et.al (2022), pemberian edukasi
menggunakan media video animasi
berpengaruh terhadap persepsi ibu
dalam produksi ASI. Penelitian ini
terbukti efektif dalam meningkatkan

perseosi, pengetahuan, sikap, dan
kemampuan psikomotor ibu tentang
teknik menyusui. Video animasi yang
merupakan jenis audio visual akan
mempermudah untuk meningkatkan
persepsi ibu.

Perbedaan  Persepsi  Pencegahan
Stunting Sebelum dan Sesudah Pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Berdasarkan - analisa hasil uji
Independent T-Test diperoleh bahwa
ada perbedaan persepsi positif dalam
pencegahan stunting antara kelompok
perlakuan yang diberikan promosi
kesehatan melalui video dan booklet
dengan kelompok kontrol yang hanya
diberikan promosi kesehatan melalui
video pada ibu yang memiliki bayi
usia 0-24 bulan di Desa Jaddih.
Perbedaan tersebut terdapat pada nilai
maximum dan mean yang diperoleh
saat dilakukan post-test pada kedua
kelompok, dimana pada kelompok
perlakuan nilai maximum yang
diperoleh 98 dan nilai mean 8806.
Sedangkan pada kelompok kontrol
nilai maximum yang diperoleh yaitu
88 dan nilai mean 82 .04.

Hasil akhir kuesioner (post-test)
pada kedua kelompok setelah
diberikan  intervensi =~ sama-sama
mengalami peningkatan ~dari nilai
awal kuesioner (pre-test), yang berati
responden pada kedua kelompok
tersebut  mengalami  peningkatan
persepsi positif dalam pencegahan
stunting. Namun berdasarkan
rekapitulasi  pengisian  kuesioner
didapatkan total skor post-test pada
kelompok perlakuan lebih tinggi.

Kelompok perlakuan
memanfaatkan booklet sebagai media
tambahan yang digunakan dalam
memberikan promosi kesehatan.
Setelah ~mendapatkan pemaparan
materi mengenai stunting melalui




video, booklet dibagikan kepada
responden agar dapat dibaca sebagai
media tambahan yang digunakan
dalam memahami stunting pada
balita. Hal ini  memberikan
pengalaman belajar dengan waktu
yang lebih lama dan dapat mengulang
penjelasan yang sudah ditayangkan
dalam video sehingga informasi yang
disampaikan lebih maksimal diterima
oleh responden dan dapat bertahan
lama, selain itu booklet juga memuat
materi yang lebith rinci dan bisa
dibaca ulang kapan saja. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa suatu promosi
kesehatan akan semakin efektif
apabila media yang digunakan
merupakan kombinasi dari beberapa
media seperti media video dan
booklet.

Sartika &  Katrin  (2021)
menyatakan media booklet sendiri
memiliki kelebihan menyesuaikan
untuk  belajar  mandiri, dapat
memberikan informasi lebih detail
dengan gambar dan design yang
menarik, serta dapat dibaca ulang
kapan saja. Edukasi menggunakan
media audio dan visual dapat
memberikan rangsangan pada lebih
dari ‘satu indra sehingga dapat
menstimulus persepsi dengan daya
ingat yang lebih baik.

Sejalan-dengan penelitian yang
dilakukan oleh Valentina (2022) yang
menyatakan ~ Kombinasi =~ media
booklet dan audiovisual sangat
berpangaruh, mempermudah, dan
mempercepat penyampaian
informasi. Kapasitas otak manusia
dalam menangkap informasi akan
lebih banyak apabila media yang
digunakan melibatkan lebih dari satu
pancaindra, misalnya dengan video
seseorang mampu mengingat 50%
dari apa yang dilihat dan didengar.
Selain itu dengan menggunakan

booklet sebagai media visual, 10%
ingatan didapatkan dengan membaca,
dan 30% didapatkan dari apa yang
dilihat (Valentina, 2022).

Ermawati (2022) berpendapat
kombinasi penggunaan berbagai
media promosi kesehatan dapat
meningkatkan penyerapan informasi.
Oleh karena itu, media yang bisa
dilihat atau media visual dan media
yang bisa didengar seperti video perlu
digunakan secara optimal. Jika
memungkinkan, kombinasi beberapa
media promosi kesehatan dapat
dilakukan  untuk  meningkatkan
penerimaan pesan. Semakin banyak
indra  yang  digunakan dalam
menerima pesan, maka semakin
banyak pesan informasi yang terserap

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Ada perbedaan persepsi

pencegahan stunting pada ibu
yang memiliki bayi usia 0-24
bulan sebelum dan sesudah
diberikan ~ promosi  keschatan
melalui media video dan booklet
di Desa Jaddih.

2. Ada perbedaan persepsi
pencegahan stunting pada’ ibu
yang memiliki bayi usia 0-24
bulan sebelum dan sesudah
diberikan ~ promosi - keschatan
melalui media video di Desa

Jaddih.

3. Ada perbedaan persepsi
pencegahan  stunting  antara
kelompok yang diberikan

promosi kesehatan melalui media
video dan booklet dengan
kelompok yang diberikan
promosi kesehatan melalui media
video di Desa Jaddih

Saran

Diharapkan bagi ibu yang memiliki

bayi usia 0-24 bulan yang masih




dalam periode golden age, untuk
lebih memperhatikan lagi terkait
pencegahan stunting dengan
mengunjungi posyandu secara teratur
dan bisa memanfaatkan video dan
booklet yang telah diberikan untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai
pencegahan stunting sehingga anak
dapat tumbuh optimal dan terhindar
dari kejadian stunting.
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